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ِالـحَمْدَإنَّ ُللِهّ َـحْمدَهُ ُن ِونَعَوُذُونَسَْتغَفْرِهُُ،ونَسَْتعَيِنْهُ نفْسُِناَشرُوُرِمنِْباِلله ئَاتِومَنِْأَ ِّ عمْاَلنِاَ،سَي ِمنَْأَ يهَدْهِ

ُ لهَُ،هاَديَِفلَاَيضُْللِْومَنَْلهَُ،مضُِلَّفلَاَالله

شهْدَُ نوأَ َّأَ َلا لهَ َّإِ لا ُاللهإِ يكَْلاَوحَدْهَ ُشرَِ شهْدَُلهَ نَّوأَ ًأَ دا ُمـُحَمَّ ورَسَُولهُ.عبَدْهُ

ِتقَْواَللهِونَفَْسىِاوُْصِيكْمُْاللهعبِاَدَفيَاَ قوٌنَْ،فاَزَفقَدَْب َّ هاَياَالكريم،كتابهفىتعالىاللهفقَاَلَالمْتُ يُّ َّذيِنَأَ ال

قوُاآمنَوُا َّ َات ه َّ حْسَديِداًقوَلْاًوقَوُلوُاالل عمْاَلكَمُْلكَمُْيصُْل ْأَ يغَفْرِ بكَمُْلكَمُْوَ عِومَنَْذنُوُ َيطُ ه َّ ُالل فقَدَْورَسَُولهَ

عظَيِماً.فوَزْاًفاَزَ

هاَياَتعالى،وقال يُّ َّذيِنَأَ قوُاآمنَوُاال َّ َات ه َّ ِحَقَّالل اتمَوُتنَُّولَاَتقُاَتهِ لَّ ْإِ نتْمُ مسُْلمِوُنَ.وأَ

ا مَّ نَّبعَدُْ،أَ صَدقََفإِ َابُالْحدَيِثِأَ ِكتِ ه َّ حْسنََ،الل دٍهدَْيُالهْدَْيِوأَ َّ َّىمحُمَ ُصَل ه َّ ِالل مَعلَيَهْ َّ وشَرََّ،وسََل

موُرِ ٍوكَلَُّ،مُحدْثَاَتهُاَالأُ ٌمُحدْثَةَ ٍوكَلَُّ،بدِْعةَ ٌبدِْعةَ ارِ.فيِضَلالةٍَوكَلَُّ،ضَلالةَ َّ الن

Khutbah Pertama

Jama’ah shalat Jum’at yang berbahagia.

Marilah senantiasa kita bersyukur kepada Allah جل جلاله Rabb semesta alam. Atas segala
limpahan rahmat dan karunia yang dengannya kita bisa berkumpul di hari yang penuh berkah
ini, dalam majelis khutbah Jumat yang penuh hikmah. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammadصلى الله عليه وسلم yang telah membawa rahmat bagi
seluruh alam.

Tak lupa khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi, dan kepada jamaah sekalian,
untuk senantiasa meningkatkan takwa dan iman kepada Allah .جل جلاله Sebab iman dan takwa
adalah sebaik-baik bekal manusia untuk menghadap Rabb Yang Maha Kuasa.



Jama’ah shalat Jum’at yang berbahagia.

Hingga hari ini, kabar duka masih menyelimuti kaum muslimin Palestina yang tentu
juga menjadi luka bagi kita. Di Jalur Gaza tercatat sudah lebih dari 2.670 korban jiwa
meninggal dunia dan 9.600 orang mengalami luka-luka. Angka itu, tentu semakin bertambah
seiring dengan bertambahnya hari. Kekejaman dan kekejian tentara Yahudi yang membantai
ribuan anak-anak kaum muslimin terlihat begitu jelas dan nyata bagi mereka yang masih
memiliki nurani.

Terkini, beberapa hari lalu, tentara Zionis Yahudi dengan sangat brutal membombardir
Rumah Sakit Baptis Al-Ahli di Gaza. Mereka menjatuhkan rudal kepada kaum muslimin
yang sedang mendapat perawatan di rumah sakit. Tidak hanya itu, mereka bahkan menuduh
tentara Jihad Islam yang tengah berjuang membantu rakyat Palestina sebagai pelaku
pengeboman yang mereka lakukan. Lempar batu, sembunyi tangan. Begitu kira-kira
peribahasa yang berlaku bagi Yahudi Zionis.

Sungguh, manusia macam apa yang tega membunuh rakyat tak bersalah kemudian
menuduh pihak lain dan mengatakan bahwa itu bukan perbuatannya? Rumah Sakit
dibombardir, gedung-gedung tempat tinggal warga diluluh lantahkan, pasokan air, listrik, gas,
makanan, dan obat-obatan disabotase oleh makhluk-makhluk keji tersebut. Ini adalah sebuah
genosida, pembunuhan besar-besaran secara berencana yang dilakukan oleh Yahudi Zionis
terhadap bangsa Palestina. Israel adalah penjajah negeri kaum Muslimin dan hari ini
saudara-saudara muslim kita sedang berjuang melawan penjajahan.

Ma'asyiral muslimin sidang shalat Jum’at rahimakumullah.

Kaum Beriman Adalah Saudara

Sebagai seorang yang beriman kepada Allah جل جلاله tentu kejadian yang menimpa
masyarakat Palestina tidak bisa untuk tidak kita perhatikan. Sudah sewajarnya bagi kaum
muslimin peduli dan bersimpati kepada mereka. Sebab, seseorang beriman kepada Allahجل جلاله
sejatinya telah menjadi saudara dalam iman dan sudah barang tentu kepedulian terhadap
sesama saudara itu harus ditampakkan. Allahجل جلاله berfirman di dalam surat Al-Hujurat ayat 10

ماَ َّ ن ٌٱلمْؤْمنِوُنَإِ خْوةَ ۟إِ صْلحُِوا يَكْمُْبيَنَْفأَ خَو ۟ۚأَ قوُا َّ َوٱَت ه َّ كمُْٱلل َّ ترُحْمَوُنَلعَل

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat.”

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, seorang pakar tafsir abad 14 H menulis
dalam kitab tafsirnya bahwa ayat tersebut adalah perjanjian yang ditunaikan Allah di antara
orang-orang beriman. Siapapun dia, baik tinggal di belahan timur bumi maupun barat, apabila
beriman kepada Allahجل جلاله, Malaikat, Kitab-kitab, Nabi dan Rasul-Nya, serta beriman kepada
Hari Akhir, maka dia adalah saudara bagi orang beriman yang lainnya.
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Oleh sebab itu, setiap mukmin diharuskan untuk mencintai dan menyayangi mukmin
yang lain sebagaimana dia mencintai dan menyayangi dirinya sendiri. Rasulullah صلى الله عليه وسلم
bersabda,

ىأحدَكُمُْ،يؤْمنُِلاَ َّ لنِفَْسِهِ.يُحبُِّمالأخِيهِيُحبَِّحت

“Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian, hingga dia mencintai saudaranya
sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Al-Bukhari)

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah.

Pada hadits tersebut, Rasulullahصلى الله عليه وسلم telah menjelaskan bahwa keimanan seseorang
tidak sempurna jika dia belum mencintai saudaranya. Kesempurnaan iman akan bisa tercapai
apabila kita mampu untuk memposisikan saudara seiman seperti diri kita sendiri. Jika kita
menginginkan kebaikan, maka usahakan kebaikan itu juga dirasakan saudara kita. Apabila
kita tidak menyukai sebuah keburukan menimpa diri, maka usahakan hal tersebut juga tidak
menimpa saudara kita. Seperti itulah makna persaudaraan dalam iman.

Maka, penderitaan kaum muslimin di Negeri Palestina sejatinya adalah penderitaan
kaum muslimin di seluruh dunia. Meski terpisah jarak, akan tetapi keimanan kepada Allahجل جلاله
menjadikan kita semua satu kesatuan. Luka mereka adalah luka kita, darah mereka adalah
darah kita. Sehingga jika rasa kepedulian itu tidak muncul dalam hati, maka sudah
sepantasnya kita bertanya pada diri sendiri, sudah benarkah keimanan kita kepada Allahجل جلاله?

Jama’ah sidang Jum’at yang dirahmati Allahجل جلاله.

Masjid Al-Aqsha Adalah Masjid Suci Umat Islam

Wilayah yang hari ini ingin direbut oleh penjajah Yahudi Zionis dari bangsa Palestina
adalah wilayah yang di dalamnya terdapat tanah suci umat Islam, yaitu Baitul Maqdis. Allah
جل جلاله sesungguhnya mencintai dan memilih dari makhluk-Nya apa saja yang Dia kehendaki,
mulai dari Rasul, Nabi, negeri-negeri, dan tempat-tempat suci di dunia ini. Dan dari
tempat-tempat yang ada di dunia ini ada salah satu tempat yang telah Allah sucikan,
agungkan, dan muliakan.

Tempat itu adalah Masjidil Aqsha yang disucikan dan diberkahi oleh-Nya. Masjidil
Aqsa adalah warisan para Nabi kepada umat Rasulullahصلى الله عليه وسلم yang mendiami hati setiap
Muslim. Allah جل جلاله telah berfirman di dalam Al-Qur’an dengan kalimat yang menunjukkan
keberkahan tanah tersebut dan segala yang ada di sekitarnya sehingga berkahnya meluas
dalam urusan agama dan dunia. Di tanah suci itu Rasulullahصلى الله عليه وسلم diangkat oleh Allah جل جلاله
untuk menerima secara langsung perintah shalat.

Setelah menerima perintah shalat, Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan para Sahabat kemudian
menegakkannya dengan berkiblat pada Masjid Al-Aqsha, kiblat pertama kaum muslimin
selama kurang lebih 17 bulan. Barulah ketika ayat yang memerintahkan untuk berkiblat



kepada Masjid Al-Haram turun, yaitu Surat Al-Baqarah ayat 144, Rasulullahصلى الله عليه وسلم dan para
Sahabat berpindah arah kiblat dari Baitul Maqdis. Itu lah tempat suci umat Islam yang telah
disebutkan oleh Allahجل جلاله di dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 1.

سرْىَٰالذَّيِسُبحْاَنَ ِأَ لىَالْحرَاَمِالمْسَْجِدِمنَِليَلْاًبعِبَدْهِ قصْىَالمْسَْجِدِإِ َاالذَّيِالْأَ ُباَركَنْ ُحَولْهَ يهَ منِْلنِرُِ

ِناَ ُۚآياَت ه َّ ن َإِ ميِعُهوُ ُالسَّ البْصَِير

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al
Masjidil Haram ke Masjid Al-Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Juga sabda Nabi Muhammadصلى الله عليه وسلم

االرحِّاَلُتشُدَُّلاَ لَّ لىَإِ ِإِ قصْىَومَسَْجِدِالْحرَاَمِ،ومَسَْجِدِهذَاَ،مسَْجِديِمسَاَجِدَ:ثلَاَثةَ الْأَ

“Jangan bepergian jauh kecuali ke tiga masjid, yaitu masjidku ini (Masjid An-Nabawi),
Masjid Al-Haram, dan Masjid Al-Aqsha.” (HR. Al-Bukhari: 1189)

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah.

Baitul Maqdis dan tempat-tempat suci di dalamnya, seperti Masjid Al-Aqsha,
memiliki tempat yang tinggi di hati kaum muslimin. Tanah itu adalah bagian dari warisan
para Nabi dan Rasul yang diserahkan kepada umat Nabi Muhammadصلى الله عليه وسلم. Meski berbagai
zaman dan peradaban silih berganti menempatinya, Baitul Maqdis kemudian sepenuhnya
dimiliki oleh umat Nabi Muhammad ketika Kaisar Romawi menyerahkannya kepada
Khalifah Umar bin Khattab, lima belas tahun setelah Hijrah. Ketika memasuki pelataran
Masjid Al-Aqsha Umar bin Khattab berseru, “Demi Allah. Inilah masjid Nabi Daud
‘alaihissalam, Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah mengabarkan kepada kami bahwa di sinilah beliau
di-Isra-kan.”

Setelah berpuluh tahun dimiliki oleh kaum muslimin, para penjajah kembali
menguasai tanah suci itu hingga kemudian Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi berjuang dan
berhasil membebaskannya kembali ke pangkuan umat Islam. Namun hari ini, penjajahan itu
sekali lagi menimpa kaum muslimin. Yahudi Zionis Israel terus berusaha menghabisi dan
mengusir kaum muslimin yang menempati tanah Palestina. Mereka ingin merebut Baitul
Maqdis yang diklaim milik orang-orang Yahudi. Klaim itu tentu batal dan tertolak sebab
Allahجل جلاله telah menyebutkan bahwa bumi dan tanah suci yang ada di dalamnya adalah milik
orang-orang saleh.

Allahجل جلاله berfirman dalam Surat Al-Anbiya’ ayat 105

بوُرِْفىِكَتبَنْاَولَقَدَْ َّ ِبعَدِْمنِْۢالز لحُِونَْعبِاَديَِيرَثِهُاَالْارَْضَانََّالذكِّرْ الصّٰ



“Sungguh, Kami telah menuliskan di dalam Zabur setelah (tertulis) di dalam Az-Zikr (Lauh
Mahfuz) bahwa bumi ini akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang saleh.” Al-Baghawi di
dalam tafsirnya menyebutkan bahwa sebagian mufasir mengatakan maksud dari “al-ardhu
atau bumi” dalam ayat tersebut adalah tanah suci (termasuk Baitul Maqdis) yang akan
diwarisi oleh orang yang saleh.

Umat Islam adalah pewaris sejati dari setiap hukum ilahi sebelumnya, dan kita lebih
berhak dalam mengikuti setiap syariat dari para Nabi dan Rasul yang diturunkan kepada Nabi
Muhammadصلى الله عليه وسلم. Ketika datang ke Kota Madinah, Nabiصلى الله عليه وسلم bertemu dengan orang Yahudi
yang sedang berpuasa pada hari ‘Asyura dan mengatakan bahwa itu adalah hari ketika Allah
menyelamatkan Musa dan kaumnya, serta menghancurkan Fir'aun dan kaumnya. Nabiصلى الله عليه وسلم
kemudian bersabda, “Kami lebih berhak atas Musa daripada kalian,” dan kemudian Beliau
berpuasa pada hari itu dan memerintahkan kaum muslimin untuk berpuasa juga. (HR.
Al-Bukhari: 2004). Ya Allah, kembalikanlah Al-Aqsa kepada kami dan anugerahkanlah
kepada kami kesempatan untuk beribadah di sana sebelum kita meninggal.

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah.

Yahudi Adalah Kaum Yang Dilaknat Allah

Yahudi Bani Israel adalah kaum yang banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an dengan
sifat-sifat yang zalim, suka menyembunyikan kebenaran, kerap berbuat kerusakan, hobi
mengobarkan api peperangan, bahkan disebutkan bahwa mereka adalah kaum yang tega
membunuh para Nabi dan Rasul. Sifat-sifat yang termaktub dalam Al-Qur’an tersebut, telah
mendarah daging dalam diri umat Yahudi Zionis Israel yang kini menjajah negeri Palestina.
Yahudi Zionis Israel dengan terang-terangan menunjukkan kekejaman dan kebengisannya
pada semua kalangan rakyat Palestina. Tua, muda, wanita, hingga anak-anak, mereka tak
luput dari serangan dan amukan tentara Israel.

Di dalam Al-Qur’an, terdapat kurang lebih dua puluh dua sifat Yahudi Bani Israel
yang telah Allah جل جلاله firmankan dan mereka adalah kaum yang dilaknat oleh Allah جل جلاله
sebagaimana firman-Nya

ئِيلَبنَيِمنِْكَفرَوُاالذَّيِنَلعُنَِ سرْاَ إِ
ٰ
َابنِْوعَيِسىَداَووُدَلسِاَنِعلَىَ يمَ يعَتْدَوُنَوكَاَنوُاعصََواْبمِاَذلَٰكَِۚمرَْ

“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putera
Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas.” (QS.
Al-Maidah: 78)

Juga firman-Nya

ُاليْهَوُدُوقَاَلتَِ ِيدَ ه َّ ٌالل تْۚمغَلْوُلةَ َّ يدْيِهمِْغلُ ُبلَْۘقاَلوُابمِاَولَعُنِوُاأَ ُكَيفَْينُفْقُِمبَسْوُطَتاَنِيدَاَه ۚ...يشَاَء



“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Tangan Allah terbelenggu’, sebenarnya tangan merekalah
yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan
itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana
Dia kehendaki.” (QS. Al-Maidah: 64)

Dari seluruh sifat buruk tersebut maka tidak mengherankan jika solusi berdamai tidak
pernah akan mereka terima dan penjajahan akan terus dilakukan hingga kaum muslimin
terusir dari tanah Palestina. Oleh sebab itu, dengan segenap daya dan upaya yang bisa kita
lakukan, mari tunjukkan simpati dan kepedulian terhadap sesama kaum beriman.

Jama’ah sidang Jum’at yang dirahmati Allahجل جلاله.

Tiga hal tersebut kiranya cukup menjadi alasan untuk berdiri berjuang di barisan
rakyat Palestina. Pertama, karena mereka adalah saudara seiman kita. Kedua, karena tanah air
mereka adalah tempat suci milik umat Islam. Dan ketiga, karena kaum Yahudi Zionis Israel
adalah penjajah dan kaum yang dilaknat oleh Allahجل جلاله yang sungguh mengherankan jika kita
masih salah untuk memihak.

Mari kita bantu kaum muslimin di Palestina dengan harta, tenaga, waktu, dan tentu
saja doa kita kepada Allah .جل جلاله Mari terus suarakan kebenaran untuk melawan propaganda
dan kebohongan yang dibuat oleh para penjajah dan pendukungnya. Semoga Allah جل جلاله
menolong kaum muslimin yang terzalimi dan memasukkan kita semua ke dalam golongan
yang mendapat ampunan serta ridha dari-Nya.

َ ُباركَ اكمُْونَفَعَنَيِْالعْظَيِمِْالقْرُآْنِفيِولكَمُْليِْالله َّ ي ِبمِاَوإِ ِالْآياَتِمنَِفيِهْ ُالْحكَِيمِْواَلذِّكرْ سْتغَفْرِ َوأَ ليِْالله

ئِرِولكَمُْ ِّمنِْالمْسُْلمِيِنَْولَسِاَ ُذنَبٍْكلُ ُفاَسْتغَفْرِوُْه ه َّ ن َإِ ُهوُ حِيمْالغْفَوُرْ َّ الر

Khutbah Kedua

ُ َمدْ ِالح ِّيْوكََفىَلله صَل ِّمُوأُ سَل دٍعلَىَوأُ َّ ِوعَلَىَالمْصُْطفَىَمحُمَ ِآلهِ صْحاَبهِ هلِْوأَ شهْدَُأَ نْالوْفَاَأَ اأَ َلَّ له اإِ لَّ ُإِ الله

ُ يكَْلاَوحَدْهَ ُشرَِ شهْدَُلهَ نَّوأَ ِّدنَاَأَ داًسَي َّ ُمحُمَ ُعبَدْهُ ورَسَُولْهُ

َللهمُّ ِوعَلَىمحُمَدٍّعلَىوسََلمّْصَلّا ِآلهِ صْحاَبهِ حْساَنٍتبَعِهَمُْومَنَْوأَ لىَبإِ اوُْصِيكْمُْاللهعبِاَدَفيَاَالديّنْيوَمِْإِ

ِتقَْواَللهِونَفَْسىِ قوٌنَْفاَزَفقَدَْب َّ االمْتُ مَّ بعَدُْأَ

Jama’ah yang dimuliakan Allah ,جل جلاله marilah bersama-sama kita tutup khutbah Jum’at pada
siang hari ini dengan berdoa kepada Allahجل جلاله.

نَّ َإِ ه َّ ئِكَتهَۥُٱلل  ٰٓ َ ونَومَلَ ُّ بىِِّعلَىَيصَُل َّ هاَٱلن يُّ أَ ٰٓ َ ۟ٱلذَّيِنَيۚ ۟ءاَمنَوُا وا ُّ ِصَل ۟علَيَهْ تسَْليِماًوسََلمِّوُا



همَُّ َّ ِّالل دٍعلَىَصَل َّ دٍألِوعَلَىَمحُمَ َّ يتَْكَماَمحُمَ َّ َعلَىَصَل برْاَهيِمْ َألِوعَلَىَإِ برْاَهيِمْ دٍعلَىَوَباَركِْإِ َّ دٍألِوعَلَىَمحُمَ َّ محُمَ

َعلَىَباَركَْتَكَماَ برْاَهيِمْ َألِوعَلَىَإِ برْاَهيِمْ ِينَْفِيإِ َم كَالْعاَل َّ ن مَجيِدٌْ.حمَيِدٌْإِ

همَُّ َّ ْالل حْياَءِواَلمْسُْلمِاَتِ،واَلمْسُْلمِيِنَْواَلمْؤْمنِاَتِ،للِمْؤْمنِيِنَْاغْفرِ مْواَتِ،منِْهمُْالأَ َّكَواَلأَ ن يبٌْسمَيِعٌْإِ قرَِ

عاَءِ.مُجيِبُْ همَُّالدُّ َّ ًهذَاَجمَعْنَاَاجْعلَْالل قنَاَواَجْعلَْمرَْحُومْاً،جمَعْا ُّ ِمنِْتفَرَ ًبعَدْهِ قا ُّ تدَعَْولَامعَصُْومْاً،تفَرَ

امعَنَاَولَافيِنْاَ ًّ مَحرْوُْماً.ولَاشَقيِ

همَُّ َّ االل َّ ن لكَُإِ قىَالهْدُىَنسَْأَ ُّ همَُّواَلعفَاَفَواَلت َّ اواَلغنِىَ.الل َّ ن لكَُإِ نْنسَْأَ ًّترَزْقَُأَ اكلُا َّ ًمنِ ًلسِاَنا ذاَكرِاً،صَادقِا

ً ًوقَلَبْا ًمنُيِبْاً،خاَشِعا ًوعَمَلَا ًزاَكيِاً،صَالِحا ًوعَلِمْا ًراَفعِاً،ناَفعِا يمْاَنا ًوإِ ِتاً،راَسِخا ًثاَب يقَيِنْا ًوَ ًخاَلصِاً،صَادقِا ورَزِْقا

ً ًحلَالَا َلالَِذاَياَواَسِعاً،طَيبِّا كرْاَمِ.الْج واَلإِ

همَُّ َّ عزَِّالل َأَ سْلامَ همَُّواَلمْسُْلمِيِنَْ،الإِ َّ َلل َالعْنَْا هلَْكَفرَةَ َابِأَ ونَالذَّيِنَْالكْتِ يكُذَبِّوُنَسَبيِلْكَِعنَْيصَُدُّ وَ

يقُاَتلِوُنَرسُُلكََ ئَكَ.وَ وْليِاَ أَ

همَُّ َّ َلل همَُّفلِسِْطيِنَْ،فيِْالمْجُاَهدِيِنَْانصْرُِا َّ عدْاَءهِمِْعلَىَانصْرُهْمُْالل همَُّالمْنُاَفقِيِنَْ،منَِعاَونَهَمُْومَنَْأَ َّ سَدّدِْالل

ومُْ.ياَحيَُّياَالْحقَِّ،علَىَكلَمِتَهَمُْواَجْمعَْصُفوُفْهَمُْ،ووَحَِّدْرمَْيهَمُْ ُّ قيَ

ناَ َّ َب بنَاَتزُغِْلاَر ذْبعَدَْقلُوُ ًلدَنُكَْمنِْلنَاَوهَبَْهدَيَتْنَاَإِ كَۚرحَْمةَ َّ ن نتَْإِ ابُ.أَ َّ الوْهَ

ناَ َّ َب رنِاَر ا،الْحقََّأَ ِّباَعهَُ.واَرْزقُنْاَحَقًّ  رنِاَات اجْتنِاَبهَُ.واَرْزقُنْاَباَطلِاً،البْاَطلَِ،وأَ

ناَ َّ َب ِناَر نيْاَفيِآت ًالدُّ ِوفَيِحَسنَةَ ًالْآخِرةَ ارِ،عذَاَبَوقَنِاَحَسنَةَ َّ ُوصََلىَّالن علَىَمحُمَدِِِّنبَيِنِّاَعلَىَالله ِوَّ ِآلهِ وصََحبْهِ

جْمعَيِنَ ُأَ نِدعَْواَناَوآَخِر َمدُْأَ ِالح ِينَ.ربَِّللِه َم العاَل




